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SUMMARY

ELLYA HUSNUL SALAMAH. Bioassay and Longevitytor of
Beauveria bassiana (Bals.) Vuill. dan Metharizhium anisopliae Metscht.
mikoinsektisida against Rice Yellow Stem Borer Larvae Scirpophaga incertulas
(Walker) (Lepidoptera: Pyralidae). (Supervised by SITI HERLINDA and
CHANDRA IRSAN).

The research was conducted at Entomological Laboratory and the
Greenhouse, Plant Pest and Diseases Department, Faculty of Agriculture
Sriwijaya University from February to Agustus 2012. The study aimed at
examiningthe effect of storage duration limit of mikoinsecticide of B. bassiana
and M. anisopliae againts larvae of S.incertulas. B. bassiana and M. anisopliae
was augmented on Glucose Yeast Broth (GYB) medium.

This research used Randomized Group Design (RGD). Carriers used to
formulate the liquid mikoinsecticide were sterilized EKKU and nonsterilized
EKKU. Controls used that were steril water (control 1) and isolate of B. bassiana
and M. anisopliae (control 2). Carriers used to formulate the solid
mikoinsecticide were dried compost, compost, paddy bran, woody powder,
paddy bran mixed with woody powder, compost enriched with Trichoderma
virens. Controls used that were steril water.

The results showed that storage time affects mortality larvae of
S. incertulas. Mortality of larvae S. incerfulas was applied by the liquid

mikoinsecticide age 1 month deposits reached until 93.13% and 4 months old



deposits reached 86.25% was found on the mikoinsecticide B. bassiana with
carrier for sterilized EKKU. Mortality larvae of S. incertulas was applied solid
mikoinsecticide age 1 month deposits reached 88.75% was found on the
mikoinsecticide B. bassiana with carrier of bran mixed with sawdust and solid
mikoinsecticide age 4 month deposits reached 80.63% was found on the
mikoinsecticide B. bassiana with carrier of compost enriched with 7. virens. The
highest spore density (68.49 x 10 ® conidia mL ') and the highest conidial
viability (47.67%) was found in liquid mikoinsecticide B. bassiana with carrier
sterilized EKKU. The highest spore density (12.73 x 5 x 10 8 conidia mL 1) and
the highest conidial viability (30.33%) was found in solid mikoinsecticide
B. bassiana with carrier bran mixed with sawdust. The highest conidial density
packaging test (49.17 x 5 x 10® conidia mL ") and the highest conidial viability
(34.67%) of solid mikoinsecticide was found in plastic.

Shelf life 1 and 4 months of liquid and solid mikoinsecticide B. bassiana
and M. anisopliae showed significant effect in controlling the larvae of
S. incertulas. Mikoinsecticide of B. bassiana and M. anisopliae shelf 1 and 4

months remain effective control larvae of S. incertulas. Plastic is best for

mikoinsecticide dense packing.



RINGKASAN

ELLYA HUSNUL SALAMAH. Keefektifan dan Lama Penyimpanan
Mikoinsektisida dari Beauveria bassiana (Bals.) Vuill. dan Metharizhium
anisopliae Metscht. pada Larva Penggerek Batang Padi Kuning Scirpophaga
incertulas (Walker) (Lepidoptera: Pyralidae)” (Dibimbing oleh SITI HERLINDA
dan CHANDRA IRSAN).

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Entomologi Jurusan Hama
dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya dari
Februari sampai Agustus 2012. Penelitian ini bertujuan untuk menguji batas
waktu simpan mikoinsektisida berbahan aktif jamur B. bassiana dan M.
anisopliae yang tetap efektif dalam mengendalikan larva S.incertulas. B.
bassiana dan M. anisopliae diperbanyak pada media Glucose Yeast Broth (GYB).

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK).
Mikoinsektisida cair menggunakan bahan pembawa EKKU steril dan EKKU tidak
steril. Kontrol yang digunakan ada dua macam, yaitu air steril (kontrol 1) dan
isolat B. bassiana dan M. anisopliae (kontrol 2). Mikoinsektisdia padat
menggunakan bahan pembawa kompos, kompos kering, dedak, dedak dicampur
dengan serbuk kayu, kompos diperkaya dengan Trichoderma virens, dan air steril
sebagai kontrol.

Hasil  penelitian  menunjukkan bahwa  waktu penyimpanan
mikoinsektisida mempengaruhi mortalitas larva S. incertulas. Mortalitas larva S.

incertulas yang diaplikasikan mikoinsektisida cair umur simpan 1 bulan mencapai



93,13% dan umur simpan 4 bulan mencapai 86,25% terjadi pada mikoinsektisida
B. bassiana dengan bahan pembawa EKKU steril. Mortalitas larva S. incertulas
yang diaplikasikan mikoinsektisida padat umur simpanan 1 bulan mencapai
88,75% terjadi pada mikoinsektisida B. bassiana dengan bahan pembawa dedak
dicampur dengan serbuk kayu dan mikoinsektisida padat umur simpan 4 bulan
mencapai 80,63% terjadi pada mikoinsektisida B. bassiana dengan bahan
pembawa kompos diperkaya dengan 7. virens. Kerapatan spora tertinggi (68,49
x10° konidia mL™") dan viabilitas konidia tertinggi (47,67%) mikoinsektisida cair
ditemukan pada B. bassiana dengan bahan pembawa EKKU steril. Kerapatan
spora tertinggi (12,73 x 5 x10% konidia mL™") dan viabilitas konidia tertinggi
(30,33%) mikoinsektisida padat ditemukan pada B. bassiana dengan bahan
pembawa dedak dicampur dengan serbuk kayu. Pada uji kemasan kerapatan
konidia tertinggi (49,17 x 5 x 10® konidia mL™") dan viabilitas konidia tertinggi
(34,67%) mikoinsektisida padat ditemukan dalam kemasan plastik.

Umur simpan 1 dan 4 bulan mikoinsektisida cair dan padat dari B.
bassiana dan M. anisopliase berpengaruh nyata dalam mengendalikan larva S.
incertulas. Mikoinsektisida dari B. bassiana dan M. anisopliae umur simpan 1
dan 4 bulan tetap efektif mengendalikan larva S. incertulas. Plastik merupakan

kemasan terbaik untuk mikoinsektisida padat.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan paling penting.
Produksi padi dunia menempati urutan ketiga dari semua serealia setelah jagung
dan gandum. Padi merupakan sumber karbohidrat utama bagi mayoritas
penduduk dunia. Sebagian besar masyarakat Indonesia menjadikan nasi sebagai
bahan makanan pokok, baik di pedesaan maupun di perkotaan.

Pemerintah Indonesia terus berusaha mendorong peningkatan produksi
beras dalam negeri. Melalui Bulog, Indonesia mengelola stok beras nasional
untuk tujuan emerjensi dan stabilisasi harga. Produksi beras dalam negeri amat
penting untuk menghindari tingginya risiko ketidakstabilan harga dan suplai beras
dari pasar dunia. Ketersediaan beras juga terkait erat dengan usaha pengentasan
kemiskinan dan pembangunan di pedesaan. Produksi padi tahun 2011 angka
ramalan (ARAM III) diperkirakan sebesar 65,39 juta ton gabah kering giling
(GKG). Angka tersebut mengalami penurunan sebanyak 1,08 juta ton atau 1,63%
dibandingkan tahun 2010. Penurunan produksi diperkirakan terjadi karena
penurunan produktivitas sebesar 0,71 kuintal per hektar atau 1,42% dari tahun
sebelumnya (Badan Pusat Statistik 2011).

Peningkatan produksi padi seringkali mengalami kegagalan karena adanya
serangan hama dan penyakit. Salah satu hama utama yang sering menjadi kendala
dalam produksi tanaman padi ialah penggerek batang padi kuning (Scirpophaga

incertulas (Walker)). Menurut Mulyaningsih er al. (2009), hama penggerek



batang padi kuning mampu merusak tanaman padi pada semua fase
pertumbuhannya. Hama tersebut dapat menyerang pada saat d pembibitan, fase
vegetatif, dan fase generatif. Serangan hama tersebut pada fase pembibitan
sampai fase vegetatif, gejalanya disebut sundep. Sedangkan serangan hama
tersebut pada fase generatif, gejala serangannya disebut dengan beluk.

Upaya pengendalian untuk menekan populasi S. incertulas berada pada
batas ambang yang tidak merugikan masih kurang memuaskan. Insektisida masih
menjadi pilihan utama bagi petani untuk menekan serangan hama. Petani dalam
menggunakan insektisida sering tidak membaca aturan atau petunjuk penggunaan
dengan teliti, akibatnya penggunaan pestisida tersebut dapat mengganggu
ekosistem, merusak lingkungan, mengganggu kesehatan, dan meninggalkan residu
pada tubuh konsumen.

Menurut Purnomo (2010), pada beberapa kasus terbukti bahwa aplikasi
pestisida membuat gangguan oleh organisme pengganggu tanaman menjadi lebih
besar. Penggunaan insektisida juga dapat berdampak negatif pada hewan dan
serangga hama menjadi resisten dan dapat menyebabkan peledakan hama.
Menurut Girsang (2009), ketahanan secara genetik pada hewan atau serangga
hama terjadi karena kemampuannya memproduksi enzim detoksifikasi yang
mampu menetralkan daya racun pestisida. Keturunan individu resisten ini akan
menghasilkan populasi yang juga tahan secara genetis. Jika keturunannya
disemprot pestisida dengan dosis yang sama seperti sebelumnya maka generasi
baru berikutnya akan tahan terhadap pestisida yang diberikan tersebut. Ketahanan

genetis pada hewan dan serangga hama ini disebut dengan istilah resisten.



Serangga pada pertanaman tidak semuanya menyebabkan kerusakan. Ada
serangga yang justru berguna karena memangsa organisme pengganggu tanaman.
Penggunaan pestisida dapat berdampak negatif menurunkan populasi hewan atau
serangga pemangsa tersebut. Akibat dari dampak negatif pestisida tersebut
menyebabkan terganggunya keseimbangan ekosistem di lahan budidaya tanaman.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu alternatif pengendalian yang
lebih baik, aman terhadap lingkungan. Pengendalian hayati yang merupakan
komponen utama pengendalian hama terpadu (PHT). Pengendalian hayati adalah
salah satu alternatif pengendalian hama yang baik dan aman bagi lingkungan.
Musuh alami yang terdapat di alam dapat digunakan dalam mengendalikan
organisme pengganggu tanaman. Musuh alami tersebut terdiri dari parasitoid,
serangga predator, dan entomopatogen (Oka 1995).

Jamur entomopatogen yang telah diketahui sebagai agens hayati ialah
Beauveria bassiana (Bals) Vuill dan Metarrhizium anisopliae Metscht. Beberapa
spesies serangga hama yang diinfeksi oleh jamur entomopatogen antara lain
tergolong dalam ordo Lepidoptera (Herlinda ef al. 2005a dan 2005b), Hemiptera
(Herlinda er al. 2006), Coleoptera, Homoptera, dan Isoptera (Freimosser ef al.
2003).

Jamur B. bassiana sebagai jamur entomopatogen menghasilkan toksin
beauvericin. Toksin ini dapat menyebabkan gangguan fungsi hemolimfa dan
nucleus serangga, toksin tersebut dapat mengakibatkan pengerasan pada serangga
yang terinfeksi (Ufresti 2010). Konidia jamur B. bassiana ini berwarna putih.

Jamur M. anisopliae juga mengeluarkan toksin dan enzim dalam membunuh



serangga. Menurut Prayogo ef al. (2005), jamur M. anisopliae mengeluarkan
enzim lipase, khitinase, amylase, prateinase, pospatease, dan esterase untuk
menginfeksi serangga. Jamur M. anisopliae memiliki konidia yang berwarna
hijau.

Semua jaringan dan cairan tubuh serangga yang diinfeksi oleh jamur B.
bassiana dan M. anisopliae akan dimanfaatkan oleh jamur tersebut. Akibatnya
serangga yang mati karena terinfeksi kedua jamur tersebut tubuhnya mengeras
seperti mumi (Ufresti 2010). Kedua jamur entomopatogen ini dapat dijadikan
sebagai bahan aktif dalam pembuatan bioinsektisida dalam formulasi padat
ataupun cair. Herlinda er a/ (2008a dan 2008b) telah berhasil menciptakan
biopestisida formulasi cair dengan bahan aktif jamur entomopatogen B. bassiana
dan terbukti efektif dalam mengendalikan hama utama tanaman padi dan
serangga-serangga paurometabola lainnya.

Keefektifan jamur entomopatogen dalam menginfeksi inang dapat
dipengaruhi oleh kerapatan konidia, frekuensi aplikasi, umur inang, dan waktu
penyimpanan jamur entomopatogen (Prayogo & Tengkano 2002). Berdasarkan
uraian diatas maka penulis akan melakukan penelitian mengenai pengembangan
teknik biopestisida yang menjadikan kedua jamur tersebut sebagai bahan aktifnya,
melihat pengaruh media pembawanya, serta melihat pengaruh simpanan dan

kemasan terhadap mortalitas larva penggerek batang padi kuning S. incertulas

pada tanaman padi.



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana keefektifan mikoinsektisida cair dan padat dari B. bassiana dan M.
anisopliae yang disimpan selama 1 bulan dan 4 bulan terhadap mortalitas larva
S. incertulas.

2. Bagaimana keefektifan kemasan mikoinsektisida padat dari B. bassiana dan M.

anisopliae yang disimpan selama 1 bulan dan 4 bulan.

C. Tujuan
Menguji batas waktu simpan mikoinsektisida cair dan padat dan kemasan
mikoinsektisida padat dari B. bassiana dan M. anisopliae yang tetap efektif dalam

mengendalikan larva S. incertulas.

D. Hipotesis
Hipotesis, diduga lama waktu penyimpanan dan kemasan mikoinsektisida

dari B. bassiana dan M. anisopliae berpengaruh terhadap keefektifan

mengendalikan larva S. incertulas.

E. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
tentang pengembangan pembuatan mikoinsektisida yang efektif dalam

mengendalikan hama yang aman terhadap lingkungan.
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